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LAMPIRAN 
 
 
 



 

 
 

Lampiran 1 
Surat Keterangan Melakukan Asuhan Keperawatan

 
 
 



 
 

 

 
 

Lampiran 2 
Informed Concent

  



 
 

 
 

Lampiran 3 
Pengajuan Judul 

 
  



 
 

 

 
 

Lampiran 4 
Lembar Bimbingan Pembimbing Utama 

 
  



 
 

 
 

Lampiran 5 
Lembar Bimbingan Pembimbing Pendamping 

 
  



 
 

 

 
 

Lampiran 6 
Lembar Masukan dan Perbaikan 

  



 
 

 
 

Lampiran 7 
Standar Operasional Prosedur 

Kompres Hangat 
A. Definisi 

Melakukan stimulasi kulit dan jaringan untuk mengurangi nyeri, 

meningkatkan kenyamanan dan mendapatkan efek terapeutik lainnya 

melalui paparan hangat. 

B. Prosedur 

1. Identifikasi pasien menggunakan minimal dua identitas (nama lengkap, 

tanggal lahir, dan/atau nomor rekam medis) 

2. Jelaskan tujuan dan langkah-langkah prosedur 

3. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan: 

a. Sarung tangan bersih 

b. Alat kompres hangat 

c. Kain penutup kompres 

4. Pilih alat kompres yang nyaman dan mudah didapat (kain atau handuk) 

5. Periksa suhu alat kompres 

6. Lakukan kebersihan tangan 6 langkah 

7. Pasang sarung tangan bersih 

8. Balut alat kompres hangat dengan kain, jika perlu 

9. Pilih lokasi kompres 

10.  Lakukan kompres hangat pada daerah yang sudah dipilih 

11. Hindari penggunaan kompres pada jaringan yang terpapar terapi radiasi 

12. Rapikan pasien dan alat-alat yang digunakan 

13. Lepaskan sarung tangan 

14. Lakukan kebersihan tangan 6 langkah. 
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Lampiran 8 

Standar Operasional Prosedur 
Terapi Komplementer Rebusan Daun Alpukat 

 
Tumbuhan herbal yang disinyalir dapat menurunkan tekanan darah yaitu dengan 

menggunakan daun alpukat (Persea Americana Miller). Daun alpukat memiliki 

kandungan flavonoid yang berfungsi untuk menurunkan tekanan darah. Daun 

alpukat adalah salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk menurunkan 

tekanan darah Kandungan zat aktif yang terdapat di daun alpukat adalah flavonoid 

dan quersetin. Daun alpukat mengandung flavonoid, saponin, alkaloid, dan steroid. 

Penggunaan daun alpukat untuk hipertensi dengan cara direbus, dengan membuat 

rebusan sebanyak 5 lembar (25 gr) daun alpukat setengah tua berwarna hijau 

mengkilat yang sudah dikeringkan. Direbus dengan 3 gelas air hingga air menjadi 

± 2 gelas. Angkat dan saring rebusan daun alpukat, lalu dinginkan. Air rebusan daun 

alpukat dikonsumsi 2x sehari. 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 
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hipertensi dengan teh daun alpukat. Jurnal Inovasi Pengabdian dan Pemberdayaan 

Masyarakat, 2(2), 225–230. https://doi.org/10.54082/jippm.57 

  



 
 

 
 

Lampiran 9 

Satuan Acara Penyuluhan (SAP) 

Hipertensi  

Topik: Hipertensi 

Hari/tanggal: 07-11 Januari 2025 

Waktu: 13.00 

Penyaji: Luluk Yuantika Sari 

Tempat: Rumah Bapak A 

 

A. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Setelah diberikan penyuluhan diharapkan keluarga memahami tentang 

hipertensi. 

2. Tujuan Khusus 

a. Keluarga menyebutkan pengertian hipertensi 

b. Keluarga menyebutkan tanda dan gejala hipertensi 

c. Keluarga menyebutkan penyebab hipertensi 

d. Keluarga dapat menyebutkan akibat-akibat yang terjadi jika hiperetensi 

tidak diobati 

e. Keluarga dapat menyebutkan makanan yang boleh dan tidak boleh di 

konsumsi oleh penderita hipertensi 

f. Keluarga dapat menyebutkan alasan pentingnya minum obat rutin pada 

penderita hipertensi 

g. Keluarga dapat menyebutkan pentingnya olahraga (senam) pada 

penderita hipertensi 

h. Keluarga dapat menyebutkan keuntungan-keuntungan memanfaatkan 

fasilitas Kesehatan. 

B. Sasaran: Keluarga Bapak A  

C. Garis Besar Materi 

a. Pengertian hipertensi 

b. Tanda dan gejala hipertensi 

c. Penyebab hipertensi 



 
 

 

 
 

d. Akibat-akibat yang terjadi jika hipertensi tidak diobati 

e. Makanan yang boleh dan tidak boleh di konsumsi oleh penderita hipertensi 

f. Alasan pentingnya minum obat rutin pada penderita hipertensi 

g. Pentingnya olahraga (senam) pada penderita hipertensi 

h. Keuntungan-keuntungan memanfaatkan fasilitas Kesehatan. 

D. Metode 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab/diskusi 

E. Media: Leaflet 

F. Pelaksanaan Kegiatan 

No.  Tahap 
kegiatan 

Waktu Kegiatan Penyuluhan Kegiatan 
peserta 

Metode  

1. Pendahuluan 5 menit - Memberi salam 
- Menjelaskan maksud 

dan tujuan 
- Membagikan leaflet 

- Menjawab 
salam 

- Mendengar
kan 

Ceramah 

2. Penyuluhan 20 
menit 

- Menggali 
kemampuan keluarga 
tentang materi yang 
akan disampaikan 

- Memberikan 
penjelasan, tentang 
materi yang akan 
diberikan kepada 
keluarga dengan 
menggunakan leaflet 

- Menjawab 
- mendengar

kan 

Ceramah 
dan tanya 
jawab 
 
 

3. Evaluasi 10 
menit 

- memberikan 
kesempatan bertanya 

- memberikan 
pertanyaan kepada 
keluarga tentang 
materi yang sudah di 
sampaikan 

- Bertanya 
- Menjawab 

 

Tanya 
jawab 

4. Penutup 5 menit - Membuat 
Kesimpulan  

- Salam penutup 

- Mendengar
kan 

- Menjawab 
salam 

Ceramah 
dan tanya 
jawab 
 

G. Evaluasi 

Keluarga dapat: 

1. Menyebutkan definisi hipertensi  

2. Menyebutkan tanda dan gejala hipertensi 

3. Menyebutkan penyebab hipertensi 

4. Menyebutkan Akibat-akibat yang terjadi jika hipertensi tidak diobati 



 
 

 
 

5. Menyebutkan Makanan yang boleh dan tidak boleh di konsumsi oleh 

penderita hipertensi 

6. Menyebutkan Alasan pentingnya minum obat rutin pada penderita 

hipertensi 

7. Menyebutkan Pentingnya olahraga (senam) pada penderita hipertensi 

8. Menyebutkan Keuntungan-keuntungan memanfaatkan fasilitas Kesehatan 

 

Tinjauan Teori Penyuluhan 
A. Definisi Hipertensi 

Hipertensi atau penyakit tekanan darah tinggi adalah suatu keadaan kronis 

yang ditandai dengan meningkatnya tekanan darah pada dinding pembuluh 

darah arteri. Keadaan tersebut mengakibatkan jantung bekerja lebih keras 

untuk mengedarkan darah ke seluruh tubuh melalui pembuluh darah. 

B. Tanda dan Gejala Hipertensi 

1. Pusing 

2. Telinga berdengung 

3. Sulit tidur 

4. Sesak nafas 

5. Jantung berdebar-debar 

6. Rasa berat (kaku) di tengkuk 

7. Mudah lelah 

8. Mata berkunang-kunang  

9. Mimisan 

C. Penyebab hipertensi: 

1. Faktor genetik 

2. Usia 

3. Jenis kelamin 

4. Merokok 

5. Stress 

6. Kurang olahraga 

7. Konsumsi allkohol 

8. Obesitas 

9. Konsumsi garam berlebihan 



 
 

 

 
 

D. Akibat-akibat jika hipertensi tidak diobati 

Hipertensi yang tidak di tangani dapat memicu terjadinya  penyakit  jantung,  

stroke, penyakit   ginjal,   retinopati   (kerusakan   retina),   penyakit   

pembuluh   darah   tepi, gangguan   saraf   dan   beberapa   jenis   penyakit   

lainnya   yang   diakibatkan   tidak terkontrolnya  tekanan  darah. 
E. Makanan yang boleh dan tidak boleh dikonsumsi pada penderita 

hipertensi 

1. Makanan yang boleh dan tidak boleh di konsumsi penderita hipertensi: 

makanan yang di sarankan: 

- Sayuran dan buah-buahan segar (bayam, brokoli, wortel) 

- Makanan tinggi kalium, magnesium dan serat (ubi, kentang, 

kacang-kacangan) 

- Susu rendah lemak atau tanpa lemak 

- Gandum  

- Air putih dan teh herbal tanpa gula 

2. Makanan yang harus di hindari: 

- Makanan tingggi garam  

- Makanan tinggi lemak jenuh (gorengan, mentega, makanan cepat 

saji) 

- Daging olahan (sosis, kornet) 

- Gula berlebih (kue manis, permen, minuman bersoda) 

- Makanan cepat saji/junk food 

F. Alasan pentingnya minum obat pada penderita hipertensi 

Dalam  mengontrol  tekanan  darah  diperlukan   kepatuhan   minum   obat   

pada klien   hipertensi  dengan  minum  obat antihipertensi secara teratur 

sehingga dapat mengontrol tekanan darah  penderita hipertensi. 

G. Pentingnya olahraga (senam) pada penderita hipertensi 

Manfaat olahraga salah  satunya  yaitu  dapat  menurunkan  denyut  jantung  

dan  olahraga  juga  akan  menurunkan  cardiac  output,  sehingga  dapat  

menurunkan  tekanan  darah  pada  penderita  hipertensi. 

 

 



 
 

 
 

H. Keuntungan-keuntungan memanfaatkan fasilitas kesehatan 

Keuntungan-keuntungan memanfaatkan fasilitas kesehatan: 

- Deteksi dan penanganan dini 

- Akses ke pengobatan yang tepat 

- Konsultasi dengan tenaga medis 

- Pemeriksaan penunjang 

Pencegahan komplikasi 
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Lampiran 10 

Leaflet Hipertensi 

 

 
 
 
 
 



 
 

 
 

Lampiran 11 
ASUHAN KEPERAWATAN 
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